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BAB 6 

PENUTUP 

 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Evaluasi Kebijakan 

Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) 

pada Naskah Nusantara. Maka dapat ditarik simpulan yang ditemukan dari hasil 

analisis SWOT bahwa, PNRI memiliki kekuatan dalam pengembangan koleksi 

yaitu, PNRI memiliki beberapa dasar landasan hukum untuk memperkuat 

berjalannya kegiatan pengadaan. PNRI memiliki staf pustakawan berlatarbelakang 

filolog yang terlibat dalam proses pengadaan. Terintegrasi oleh Pusat Jasa 

Perpustakaan dan Informasi serta Pusat preservasi dalam kegiatan pengembangan 

Naskah Nusantara. Serta PNRI juga bekerjasama dengan pihak luar yang terkait. 

Namun juga ditemukan kelemahan seperti, tidak adanya penetapan anggaran yang 

pasti. Proses identifikasi verifikasi Naskah Nusantara memakan waktu yang cukup 

lama. Tidak adanya standar harga penerbit seperti koleksi monograf lainnya.  

PNRI memiliki peluang-peluang yang ditemukan seperti, PNRI tetap dapat 

melakukan pengadaan salinan digital Naskah Nusantara. Dapat mempermudah 

akses informasi mengenai keberadaan Naskah Nusantara yang tersebar. Sehingga 

PNRI dapat membuat daftar beberapa Naskah Nusantara yang tersebar di 

Indonesia maupun luar negeri. Serta Program kegiatan pemberian penghargaan 
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Naskah Nusantara dapat berjalan sepenuhnya. Namun disisi lain ditemukan faktor 

yang dapat mengancam yaitu, negara tetangga lain yang mulai memburu Naskah 

Nusantara yang masih berada ditangan masyarakat. Masih adanya tradisi budaya 

atau adat masyarakat yang tidak memperbolehkan Naskah Nusantara berpindah 

tangan dan mempersulit pengaksesann infomasi Naskah Nusantara. Serta 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya Naskah Nusantara sebagai 

warisan budaya bangsa Indonesia.  

Alternatif formula strategi untuk dasar pertimbangan pengembangan 

dokumen kebijakan pengembangan koleksi yang dihasilkan dari analisis SWOT 

yang didasarkan pada faktor-faktor yang telah ditentukan dari proses indentifikasi 

serta pembagian Internal Faktor Summary (IFAS) Eksternal Faktor Summar 

(EFAS) yang dibuat penyesuaian logisnya dapat menjadi masukan bagi PNRI 

dalam mengevaluasi kebijakan pengembangan koleksi di PNRI pada koleksi 

Naskah Nusantara untuk masa yang akan datang dengan dasar pertimbangan 

kekuatan dan peluang yang dimiliki PNRI dalam pengembangan koleksi Naskah 

Nusantara.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap jawaban dari keseluruhan pertanyaan 

dalam wawancara untuk evaluasi kebijakan pengembangan koleksi di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) pada Naskah Nusantara, 

terdapat saran yang dihasilkan dari penelitian ini, PNRI diharapkan dapat 

mempertimbangkan alternatif formula strategi. Dengan cara memperhatikan 
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kekuatan dan memanfaatkan peluang yang dimilikinya untuk meminimalisir 

kelemahan dan ancaman yang sedang dihadapi, dengan demikian PNRI dapat 

memanfaatkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman tersebut untuk 

membentuk sebuah rencana strategis pengembangan koleksi Naskah Nusantara 

serta pembenahan kebijakan pengembangan koleksi Naskah Nusantara agar 

koleksi tersebut dapat diselamatkan dan didayagunakan dengan baik. 


